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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh dana alokasi umum, dana 

alokasi khusus dan pendapatan asli daerah terhadap belanja daerah di Kabupaten 

dan Kota Provinsi Jawa Timur yang dibedakan berdasarkan bidang nya yaitu 

industri dan non industri . Penelitian ini berfokus pada belanja daerah dalam 

mewujudkan otonomi daerah di Kabupaten dan Kota Provinsi Jawa Timur. 

Sampel penelitian ini diambil dari situs Dirjen Perimbangan Keuangan 

Pemerintah Daerah sebanyak 38 Kabupaten dan Kota Provinsi Jawa Timur. 

Penelitian ini dilakukan pada tahun 2015-2017 dengan data penelitian sebanyak 

114 Kabupaten dan Kota Provinsi Jawa Timur. Variabel independen penelitian ini 

yaitu dana alokasi umum, dana alokasi khusus dan pendapatan asli daerah 

sedangkan variabel dependen penelitian ini yaitu belanja daerah. Penelitian ini 

menggunakan metode analisis data berupa statistik deskriptif, uji asumsi klasik, 

analisis regresi linier berganda dan uji hipotesis.  

Pada hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut:  

1. Pendapatan asli daerah memiliki pengaruh positif terhadap belanja daerah 

di Kabupaten dan Kota Provinsi Jawa Timur baik untuk Daerah Industri 

dan Non Industri. 
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2. Dana alokasi umum memiliki pengaruh positif terhadap belanja daerah di 

Kabupaten dan Kota Provinsi Jawa Timur baik untuk Daerah Industri dan 

Non Industri. 

3. Sedangkan untuk dana alokasi khusus tidak memiliki pengaruh untuk 

Daerah Industri dan memiliki pengaruh negatif untuk Daerah Non Industri 

di Kabupaten dan Kota Provinsi Jawa Timur. 

 

5.2 Keterbatasan Peneltian 

Penelitian yang dilakukan ini masih jauh dari kesempurnaan sehingga 

masih terdapat kekurangan dan kendala yang menjadikan hal tersebut sebagai 

keterbatasan penelitian. Keterbatasan dari penelitian yaitu: 

1. Penelitian ini hanya menggunakan populasi pada Kabupaten dan Kota di 

Provinsi Jawa Timur. 

2. Periode penelitian hanya tiga tahun yaitu dari tahun 2015-2017, 

dikarenakan laporan realisasi APBD tahun anggaran 2018 dan 2019 belum 

dipublikasikan pada situs Direktorat Jendral Perimbangan Keuangan 

Daerah. 

3. Penelitian ini hanya menggunakan sebagian kecil komponen APBD yaitu, 

dana alokasi umum, dana alokasi khusus, pendapatan asli daerah dan 

belanja daerah. 

4. Studi ini tidak menganalisis lebih jauh tentang efektivitas dan efisiensi 

penggunaan anggaran. Misal nya tidak mempertimbangkan jumlah, 

struktur usia dan tingkat pendidikan pegawai dan penduduk. 
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5.3 Saran 

Adanya keterbatasan penelitian diatas, maka dapat diajukan saran 

penelitian untuk menyempurnakan penelitian selanjutnya, yaitu sebagai berikut : 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan populasi dari Provinsi 

seluruh Indonesia. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan data dengan rentan 

periode waktu penelitan hingga tahun 2019, karena pada tahun 2018 – 

2019 tidak mendapatkan data tahun yang disebabkan belum 

terpublikasinya data tersebut.  

3. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk menambah, mengurangi atau 

mengganti variabel – variabel lain baik ukuran atau jenis – jenis 

penerimaan pemerintah daerah lainnya, maupun variabel non keuangan 

yang dapat mempengaruhi belanja daerah. 

4. Penelitian  selanjutnya diharapkan untuk memperbanyak sensus yang 

digunakan agar hasilnya  lebih representatif terhadap populasi yang dipilih 

dan mengambil sampel selain Kabupaten dan Kota yang ada di Provinsi 

JawaTimur.
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